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SUMMARY

IIN APRILIA FITRI. Land Evaluation For Acacia Plant (Acasia mangium) on Peat 

Soil at PT. Bumi Mekar Hijau Area in Beyuku District, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (Supervised by DWI PROBOWATI SULISTIYANI and DJAK RAHMAN).

The aims of this study is to evaluate the land suitability of Acacia plantation 

in the area of district PT. Bumi Mekar Hijau. Implementation of this research was 

carried out in November 2011 up to January 2012. Soil samples were analyzed at soil 

Science department laboratory of Agricultural Faculty, Sriwijaya University.

The method used in this study is semi detailed level survey. The map used is

with scale 1: 50,000. Soil sampling using the system path or grid with the distance

between point of 150 m x 150 m. The total point of boring of 18 points with a total

area of 50 ha. Soil observations in the field conducted through the soil profile to a

dept of 120 cm. Soil samples taken for analysis in the laboratory is taken to a depth

of30 cm.

The results of research showed that, drainage condition in the location is 

some what poor or moderately suitable for acacia. The thickness of peat is more than 

600 cm. It is not suitable for acacia. According to information from the company, the 

depth of 0 — 16 is fibric. Then up to 650 cm is hemic. The condition of peat like this 

is not suitable for Acacia or other plant, but suitable for forest. Soil pH on peat soil is 

very acid, it ranged ffom 3.07 - 3.99. Overall the study area are not suitable (N-r) for 

acacia because limited by depth of peat.



It is recommended that peat which has a depth of more than 3 meters should

be used as study sites of conservation land in a way that has been planted acacia is

not for cutting or harvesting.
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RINGKASAN

HN APRILIA FITRI. Evaluasi Lahan untuk Tanaman Akasia (Acasia mangium) 

Pada Tanah Gambut Di Areal Distrik Beyuku PT. Bumi Mekar Hijau Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh DWI PROBOWATI SULISTIYANI dan 

DJAK RAHMAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi komponen — komponen 

lahan untuk menilai kembali kesesuaian pada pertanaman akasia di areal distrik 

Beyuku PT. Bumi Mekar Hijau, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan November 2011 sampai Januari 2012, Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan adalah survai tingkat semi detail yang menggunakan 

peta dengan skala 1 : 50.000. Pengambilan contoh tanah yang dilakukan oleh pihak 

perusahaan menggunakan system jalur atau grid dengan jarak antar titik 150 m x 150 

m. Jumlah titik boring sebanyak 18 titik dengan luas areal 50 ha. Sampel tanah yang

diambil untuk analisis di laboratorium diambil sampai kedalaman 30 cm setiap

sampel nya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, kelas drainase tanah yang terdapat di

lokasi agak buruk tetapi cukup sesuai untuk tanaman akasia. Ketebalan gambut yang

terdapat di lokasi lebih dari 600 cm. Kondisi ini tidak sesuai untuk tanaman akasia.

Menurut PT. Bumi Mekar Hijau, Kematangan gambut pada lokasi terdapat dua 

tingkat kematangan gambut yaitu pada lapisan 1 (0-16 cm) tingkat kematangannya 

fibrik, sedangkan selebihnya tingkat kematangannya hemik. Ini tidak sesuai untuk



tanaman akasia. pH tanah pada lahan gambut adalah sangat masam, yaitu berkisar

3,07 - 3,99. Secara keseluruhan lahan yang diteliti tidak sesuai (N) untuk tanaman

akasia karena dibatasi kedalaman gambut dan pH tanah yang rendah. Apalagi

menurut Permentan (2009), lahan gambut yang memiliki kedalaman lebih dari 3

meter sebaiknya dijadikan lahan konservasi dengan cara tanaman akasia yang sudah

ditanam tidak di tebang atau di panen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk 

pengembangan usaha pertanian. Dalam pemanfaatan lahan masalah yang sering 

dijumpai adalah terbatasnya kemampuan lahan untuk digunakan secara terus-

menerus.

Untuk memenuhi kebutuhan lahan, salah satu upaya yang dilakukan

pemerintah adalah mewujudkan sistem pertanian yang baik, diantaranya dengan 

memanfaatkan lahan gambut sebagai lahan pertanian terutama untuk tanaman akasia.

Akasia (Acasia mangium) merupakan salah satu jenis tanaman yang

dikembangkan untuk hutan tanaman industri (HTI) di Indonesia, terutama untuk

menghasilkan bahan kertas (pulp) dan bahan bangunan. Jenis tanaman ini termasuk

cepat tumbuh dan mudah tumbuh pada kondisi lahan yang rendah tingkat

kesuburannya, seperti pada lahan marginal dengan pH rendah, tanah berbatu serta

tanah yang telah mengalami erosi (Leksono dan Sianturi, 1999) dalam Munandar

(2001).

Akasia dapat tumbuh pada lahan yang memiliki pH rendah seperti pada lahan 

gambut. Gambut terbentuk dari bahan organik pada fisiografi cekungan atau 

Akumulasi bahan organik pada kondisi jenuh air (anaerob), menyebabkan proses 

perombakan bahan organik beijalan sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi bahan 

organik yang membentuk gambut (Noor, 2001).

rawa.

/
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Lahan gambut di Indonesia cukup luas, mencapai 20,6 juta ha atau 10,8% 

dari luas daratan Indonesia. Lahan rawa gambut sebagian besar terdapat di empat 

pulau besar, yaitu Sumatera 35%, Kalimantan 32%, Sulawesi 3%, dan Papua 30%. 

Lahan gambut adalah lahan yang didominasi oleh tanah gambut.

Untuk menunjang pembangunan berkelanjutan maka pengembangan 

pertanian pada lahan gambut memerlukan perencanaan yang cermat dan teliti, 

penerapan teknologi yang sesuai, dan pengelolaan yang tepat. Konservasi dan

optimalisasi pemanfaatan lahan gambut sesuai dengan karakteristiknya memerlukan

informasi mengenai tipe, karakteristik, dan penyebarannya.

Berkurang atau hilangnya kawasan hutan rawa gambut akan menurunkan

kualitas lingkungan, bahkan menyebabkan banjir pada musim hujan serta kekeringan

dan kebakaran pada musim kemarau. Upaya pendalaman saluran untuk mengatasi

banjir, dan pembuatan saluran baru untuk mempercepat pengeluaran air justru 

menimbulkan dampak yang lebih buruk, yaitu lahan pertanian di sekitarnya menjadi 

kering dan masam, tidak produktif, dan akhirnya menjadi lahan tidur dan mudah

terbakar.

Hutan rawa gambut mempunyai nilai konservasi yang sangat tinggi dan 

fungsi-fungsi lainnya seperti fungsi hidrologi, cadangan karbon, dan biodiversitas 

yang penting untuk kenyamanan lingkungan dan kehidupan satwa. Jika ekosistemnya 

terganggu maka intensitas dan frekuensi bencana alam akan makin sering teijadi 

(Tim Sintesis Kebijakan, 2008)
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Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kembali pada lahan

gambut yang digunakan, terutama untuk pertanaman akasia, apakah sesuai atau tidak

penggunaannya ini secara ekologis.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian lahan sekarang 

pada pertanaman akasia di areal distrik Beyuku PT. Bumi Mekar Hijau.
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